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Abstract 

 

 The Relationship Between Fish and Seagrass Meadows in the South Bangka, The Bangka Belitung 

Islands  

 
South Bangka Regency is one of the districts that has the potential for fish biodiversity in seagrass meadows when viewed from 

its area and diversity.  Seagrass beds are areas that have the potential to be conservation sites from an ecological point of 

view and represent the sustainability of fish resources. This study aims to determine the richness of fish species, fish composition, 

abundance, diversity, uniformity and dominating fish as well as the relationship of seagrass cover to the abundance and 

biomass of fish found in southern Bangka Waters.  The study will be conducted in southern Bangka Regency in June 2023 

covering 4 stations. Seagrass data collection in the form of seagrass cover using the quadratic transect method and swept 

area method (sweep) in fish data collection. The results of the study from the four stations there were 243 individuals including 

23 species of fish from 18 families namely Alosidae, Apogonidae, Chaetodontidae, Engraulidae, Gerreidae, Labridae, 

Lethrinidae, Pinguipedidae, Platycephalidae, Scorpaenidae, Siganidae, Sphyraenidae, Syngnathidae, Terapontidae, 

Ambassidae, Gobiidae, Monacanthidae and Leiognathidae. The highest fish species composition was found at station 4, 

namely Gerres limbatus by 32.51% with 79 individuals. The abundance value found was 822 ind/ha and fish diversity was 

categorized as medium, fish uniformity tended to be high and dominance index was low. The abundance and biomass of 

fish are influenced by the percentage of seagrass cover, where the higher the percentage value of seagrass cover, the higher 

the abundance value and biomass of fish in the area. 
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Abstrak 
 

Kabupaten Bangka Selatan merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi biodiversitas ikan di padang lamun jika 

dilihat dari luasan dan keanekaragamannya.  Padang lamun adalah kawasan yang berpotensi sebagai tempat konservasi 

dilihat dari sudut pandang ekologis dan mewakili keberlanjutan sumber daya ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kekayaan jenis ikan, komposisi ikan, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan ikan yang mendominasi serta 

hubungan tutupan lamun terhadap kelimpahan dan biomassa ikan yang ditemukan di Perairan Bangka bagian selatan.  

Penelitian dilakukan di Kabupaten Bangka bagian selatan pada bulan Juni 2023 meliputi 4 stasiun. Pengambilan data lamun 

berupa tutupan lamun menggunakan metode transek kuadrat dan metode swept area (sapuan) pada pengambilan data 

ikan. Hasil penelitian dari keempat stasiun terdapat 243 individu mencakup 23 spesies ikan dari 18 famili yaitu Alosidae, 

Apogonidae, Chaetodontidae, Engraulidae, Gerreidae, Labridae, Lethrinidae, Pinguipedidae, Platycephalidae, 

Scorpaenidae, Siganidae, Sphyraenidae, Syngnathidae, Terapontidae, Ambassidae, Gobiidae, Monacanthidae dan 

Leiognathidae. Komposisi jenis ikan tertinggi terdapat pada stasiun 4 yaitu Gerres limbatus sebesar 32,51% dengan jumlah 

individu 79. Nilai kelimpahan yang ditemukan adalah 822 ind/ha dan keanekaragaman ikan dikategorikan sedang, 

keseragaman ikan cenderung tinggi dan indeks dominansi tergolong rendah. Adapun kelimpahan dan biomassa ikan 

dipengaruhi oleh persentase tutupan lamun, dimana semakin tinggi nilai persentase tutupan lamun maka semakin tinggi juga 

nilai kelimpahan dan biomassa ikan di area tersebut.  

 

Kata kunci :  Ekosistem lamun, Ikan lamun, kelimpahan ikan, kekayaan jenis ikan.  
 

 

PENDAHULUAN 

 

Ekosistem padang lamun merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang hidup sepenuhnya di 

lingkungan perairan yang umumnya ditemukan di daerah intertidal. Ekosistem padang lamun 
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memiliki peran yang sangat penting baik secara ekologis maupun secara ekonomis, serta dapat 

mendukung kesejahteraan dan tempat mata pencaharian masyarakat (McKenzie et al., 2021). 

Manfaat lamun secara ekologi antara lain penstabil sedimen, produktivitas perairan, bioindikator 

kualitas perairan dan sebagai stok karbon (McKenzie et al., 2021; Wahyudi et al., 2020).  Manfaat 

lamun untuk manusia yaitu sebagai tempat mata pencaharian untuk mencari biota laut bernilai 

ekonomis penting dan tempat budidaya perikanan laut (Mtwana Nordlund et al., 2016). Selain itu 

Menurut Wallner-Hahn et al (2022) kehadiran padang lamun sangat penting untuk kesejahteraan 

nelayan kecil,  dikarenakan lamun bagi ikan-ikan yang berasosiasi itu sendiri serta menyimpan nilai 

ekonomi yang dapat menguntungkan.  

 

Padang lamun adalah kawasan yang berpotensi sebagai tempat konservasi untuk menjaga 

sumberdaya ikan daya ikan yang memiliki peran sangat penting  sebagai habitat, tempat mencari 

makan dan berkembang biak ikan. Hal ini menunjukkan bahwa ikan merupakan biota yang saling 

berkaitan dengan ekosistem lamun. Beberapa spesies ikan ekonomis penting menghabiskan 

hidupnya di ekosistem padang lamun termasuk ikan yang berasal dari habitat lain (H Latuconsina & 

Al’aidy, 2015). Pentingnya padang lamun sebagai tempat sumberdaya ikan, akan tetapi saat ini 

padang lamun memiliki ancaman cukup serius khususnya di Bangka Selatan. Ancaman padang 

lamun yang terjadi antara lain lalu lintas perkapalan, pembangunan daerah pesisir dan aktivitas 

pertambangan (Rahmawati et al., 2017;  Sari et al., 2017). Akibat dampak tersebut akan 

berpengaruh pada fungsi ekologis padang lamun salah satunya sebagai habitat ikan.  

 

Namun saat ini upaya untuk menjaga sumberdaya ikan di ekosistem padang lamun belum 

dilakukan. Selain itu kajian yang berkaitan dengan sumberdaya ikan sangat sedikit baru dilakukan 

di Bangka Selatan. Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh (Prisilia et al., 2018) akan 

tetapi penelitian tersebut sebaran lokasi sangat sedikit dan belum menjabarkan secara detail 

tentang hubungan ikan dengan padang lamun. Sedangkan penelitian ini mencakup lokasi yang 

lebih luas di Bangka Selatan, selain itu menjabarkan secara rinci hubungan ikan dengan padang 

lamun. Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian tentang hubungan ikan yang berasosiasi 

dengan padang lamun di Perairan Bangka Selatan. Tujuan penelitian meliputi kekayaan jenis, 

komposisi jenis, kelimpahan ikan di padang lamun, serta hubungan ikan dengan padang lamun.  

 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian  ini dilaksanakan pada  bulan Juni 2023 di kawasan Padang Lamun di Perairan 

Kabupaten Bangka bagian selatan yang terdiri dari 4 lokasi penelitian yaitu Tanjung Kerasak, Tanjung 

Ru, Penutuk dan Kumbung. Peta lokasi penelitian tersaji pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Tabel 1. Karakteristik Lokasi Penelitian 

 

 

 

          
 

Gambar 2. Ilustrasi alat tangkap yang digunakan 

 
Penentuan titik sampling pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling yang dimaksud adalah dengan memilih keterwakilan keseluruhan 

penelitian berdasarkan observasi yang telah dilakukan. Pengambilan data lamun berupa tutupan 

lamun menggunakan metode transek kuadrat (Rahmawati et al., 2017). Pengambilan sampel ikan 

dilakukan kawasan padang lamun yang diukur. Spesies ikan di padang lamun dan ikan pantai 

dapat ditangkap menggunakan alat tangkap jaring tarik atau jaring pantai yang telah dimodifikasi. 

Alat yang digunakan adalah jaring pantai dengan ukuran panjang 10 m, lebar 1,2 m dan ukuran 

mata jaring 2 mm (Gambar 2), panjang kantong dan bukaan mulut kantong 1 m. Metode 

pengoperasiannya menggunakan metode swept area dengan ketinggian air berada pada sekitar 

1 m. Jumlah tarikan dilakukan sebanyak 3 kali sejauh 100 m, waktu yang dibutuhkan dalam 

penarikan sampel berkisar antara 2-3 jam pada lokasi pengamatan. Proses pengumpulan sampel 

ikan dilakukan pada waktu siang hari dimana kondisi air laut surut ke pasang (Latuconsina and 
Ambo-rappe, 2013). Sampel ikan yang telah tertangkap dilakukan penanganan sampel. Sampel 

Kemudian dibawa ke laboratorium untuk di identifikasi spesies dan morfometrik dengan merujuk 

pada buku (‘Nakabo - Fishes of Japan with pictorial keys to the species,) dan perangkat online yaitu 

WORMS.  Hasil data dari lapangan ditentukan kelimpahan setiap spesies ikan kemudian 

membandingkan persentase jumlahnya terhadap seluruh spesies dengan menggunakan rumus 

menurut (Brower & Zar, 1998).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Ikan padang lamun di lokasi penelitian ditemukan sebanyak 23 jenis dari 243 individu ikan 

ditemukan. Adapun jenis-jenis ikan yang ditemukan di padang lamun terdapat pada Gambar 3. 

Komposisi jenis  ikan tertinggi  yaitu Gerres limbatus dengan nilai sebesar 32,51% atau 79 individu. 

Sedangkan komposisi jenis ikan terendah yaitu jenis ikan Pelates quadrilineatus, Sphyraena 

barracuda, Parajulis poecilepterus dan Scorpaena bergii dengan nilai 0,41% atau 1 individu.  (Tabel 

2) Tingginya jumlah individu Gerres limbatus, hal ini dikarenakan jenis ikan ini sering dijumpai pada 

padang lamun yang bersifat berkelompok besar (schooling) serta sering mendominasi perairan, 

Stasiun Lokasi 

Penelitian 

Latitude 

(Y) 

Longitude 

(X) 
Keterangan Kondisi Lokasi 

1 Tanjung 

Kerasak 

-3.085828 106.723298 Terdapat kawasan pertambangan, tempat 

tambat kapal nelayan, outlet Balai Benih 

Ikan Air Payau, inlet tambak udang 

2 Tanjung Ru -3.030733 106.732452 Adanya aktivitas Nelayan 

3 Penutuk  -3.001397 106.767996 Terdapat kawasan dermaga, berdekatan 

dengan kawasan pemukiman dan aktivitas 

nelayan  

4 Kumbung -2.896017 106.783308 Adanya aktivitas Nelayan 
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selain itu karena pada stasiun penelitian tersedianya habitat yang baik untuk migrasi ikan lamun 

seperti mangrove dan terumbu karang. Menurut White et al. (2013), spesies dari famili Gerreidae 

sering ditemukan schooling  dan menyukai perairan pantai dangkal yang dekat dengan daratan 

sehingga dapat dikatakan bahwa spesies tersebut bermigrasi dengan baik diantara habitat 

(mangrove, lamun dan terumbu karang) yang berdekatan. Selain itu secara ekologi padang lamun 

menyediakan sumberdaya makanannya serta didukung faktor lingkungan dan habitat yang cukup 

baik untuk beberapa jenis ikan termasuk jenis Gerres limbatus (Amin et al, 2016).  

 

Ikan padang lamun memiliki tiga kategori (status penghuni) antara lain penghuni tetap, 

sementara dan sesekali. Famili ikan yang ditemukan di lokasi penelitian (Kumbung, Tanjung kerasak, 

Tanjung Ru dan Penutuk) bukan hanya berasal dari famili ikan padang lamun yang bersifat penghuni 

tetap, tetapi juga famili ikan yang sering ditemukan pada mangrove dan terumbu karang. Famili 

ikan yang ditemukan pada stasiun pengamatan (padang lamun) dan juga sering ditemukan pada 

mangrove dan terumbu karang seperti famili Ambassidae, Apogonidae, Chaetodontidae, 

Scorpaenidae, Engraulidae, Gerreidae, Gobiidae, Lethrinidae, Monachantidae, Siganidae, 

Sphyraenidae, Syngnathidae, Terapontidae dan Pinguipedidae.  Spesies ikan yang ditemukan pada 

stasiun pengamatan dengan status penghuni tetap terdiri dari Syngnathoides biaculeatus, Siganus 

fuscescens, dan Gerres limbatus, berdasarkan fase pertumbuhan masuk kedalam fase juvenil. 

Spesies ikan yang termasuk kedalam ikan penghuni sementara pada stasiun pengamatan antara 

lain Terapon puta, Ostorhinchus margaritophorus, Monacanthus chinensis, Acentrogobius caninus, 

Parajulis  poecilepterus dan Grammoplites scaber, berdasarkan fase pertumbuhan ikan maka 

termasuk fase juvenil sampai dewasa, sedangkan spesies ikan penghuni tidak tetap atau sesekali 

 
Tabel 2. Komposisi Jenis Ikan 

 

Famili Spesies Individu Komposisi Jenis (%) 

Ambassidae Ambassis interrupta 3 1,23 
 Ambassis nalua 5 2,06 

Apogonidae Ostorhinchus margaritophorus 10 4,12 

Chaetodontidae Parachaetodon ocellatus 4 1,65 

Engraulidae Stolephorus indicus 4 1,65 

Gerreidae Gerres limbatus 79 32,51 

Gobiidae Acentrogobius caninus 10 4,12 
 Istigobius ornatus 3 1,23 

Labridae Parajulis poecilepterus 1 0,41 

Leiognathidae Leiognathus equula 7 2,88 
 Nuchequula nuchalis 5 2,06 

Lethrinidae Lethrinus lentjan 15 6,17 

Monachantidae Monacanthus chinensis 30 12,35 
 Stephanolepis hispidus 4 1,65 

Pinguipedidae Parapercis hexophtalma 3 1,23 

Platycephalidae Grammoplites scaber 3 1,23 

Scorpaenidae Scorpaena bergii 1 0,41 

Siganidae Siganus fuscescens 23 9,47 

Sphyraenidae Sphyraena barracuda 1 0,41 

Spratelloididae Spratelloides gracilis 15 6,17 

Syngnathidae syngnathoidas biaculeatus 2 0,82 

Terapontidae Pelates quadrilineatus 1 0,41 
 Terapon puta 14 5,76 

 Total 243 100% 
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Gambar 3. Jenis ikan yang ditemukan di padang lamun  

 

 

yaitu Parachaetodon ocellatus, Lethrinus lentjan dan sphyraena barracuda dimana ikan tersebut 

masuk pada fase juvenil hingga dewasa.  

 

Spesies ikan dengan status penghuni tetap, sementara dan sesekali memanfaatkan padang 

lamun untuk mencari makan, tempat pengasuhan dan tempat berlindung. Spesies ikan tersebut 

umumnya adalah penghuni terumbu karang dan perairan lepas pantai. Kehadiran ikan penghuni 

tidak tetap di padang lamun, dikarenakan padang lamun umumnya ditemukan berdampingan 

dengan ekosistem mangrove dan terumbu karang. Hal ini tentunya selaras atau sesuai dengan 

karakteristik lokasi penelitian (Tanjung Kerasak, Tanjung Ru, Penutuk dan Kumbung), dimana selain 

memiliki padang lamun juga dekat dengan mangrove dan terumbu karang. Banyak spesies ikan 

yang mendiami padang lamun secara menetap dan jenis ikan lainnya bersifat temporer, misalnya 

pada tahap anakan (juvenil), atau penghuni sementara, dan ikan yang berpindah dari habitat 

yang berdekatan seperti terumbu karang dan mangrove ke padang lamun untuk mencari makan 

dan berlindung (Faiqoh et al., 2017; Jaludin et al., 2021; Saraswati, Solichin, et al., 2016).  
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Spesies ikan yang tertangkap pada lokasi penelitian, ditemukan ikan-ikan yang memiliki nilai 

ekonomis penting. Spesies ikan ekonomis penting tersebut berasal dari famili Lethrinidae dan 

Siganidae, namun jenis ikan yang tertangkap pada jaring merupakan juvenil ikan berukuran kecil. 

Hal ini dikarenakan jenis ikan tersebut merupakan ikan penghuni terumbu karang, ikan tersebut 

pada padang lamun hanya bersifat penghuni sementara dan pada fase dewasa akan bermigrasi 

ke terumbu karang sebagai habitat tetapnya. Ikan Baronang (Siganidae) merupakan ikan ekonomis 

penting dan berasosiasi kuat dengan padang lamun, ikan ini  memanfaatkan ekosistem padang 

lamun sebagai daerah asuhan, pembesaran dan tempat mencari makan (H Latuconsina & 

Wasahua, 2016). 

 

Jumlah jenis ikan di lokasi penelitian sebanyak 23 jenis dari 243 individu ikan ditemukan. jenis 

ikan tertinggi ditemukan di Pantai Kumbung yaitu  11 jenis ikan. Kemudian diikuti di Penutuk 10 jenis, 

dan terendah di Tanjung Kerasak dan Tanjung ru masing-masing 6 jenis ikan (Tabel 4). Tingginya 

kekayaan jenis ikan di pantai kumbung disebabkan karena  nilai tutupan dan kerapatan lamun di 

lokasi tersebut paling tinggi, jika dibandingkan dengan lokasi lainnya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Redjeki et al., (2019) mengatakan terdapat hubungan positif antara tutupan lamun 

dengan kekayaan jenis ikan lamun, dimana ikan lamun memanfaatkan lamun sebagai tempat 

berlindung dan mencari makan. Padang lamun merupakan wilayah penyokong keanekaragaman 

hayati ikan (Irawan et al.,  2018). Banyaknya  spesies  ikan  yang diperoleh  menggambarkan  bahwa  

padang lamun di stasiun penelitian ini dikategorikan relatif baik, sehingga sangat menunjang untuk 

kehidupan beragam spesies ikan. Kekayaan jenis ikan yang ditemukan dipengaruhi oleh kondisi 

padang lamun, karena berperan sebagai tempat perlindungan, daerah asuhan, padang 

penggembalaan, serta makanan yang memberikan dampak positif pada ikan itu sendiri (Kawaroe 

et al., 2016).  

 

Kelimpahan ikan tertinggi pada stasiun 1 yaitu spesies Alosa pseudoharengus dengan jumlah 

yang ditemukan sebanyak 50 ind/ha. Stasiun 2 spesies Acentrogobius caninus memiliki kelimpahan 

tertinggi dengan jumlah ditemukan sebanyak 34 ind/ha, pada stasiun 3 nilai kelimpahan tertinggi 

dengan jumlah yaitu 47 ind/ha yang terdiri dari 2 spesies yaitu Monacanthus chinensis dan Pelates 

quadrilineatus. Sedangkan stasiun 4 memiliki nilai kelimpahan tertinggi diantara stasiun lainnya, 

dimana nilai kelimpahannya sebanyak 264 ind/ha yaitu spesies Gerres limbatus (Tabel 4). 

Berdasarkan data yang ditemukan pada penelitian ini terdapat 822 ind/ha yang terdiri dari 23 

spesies dan 17 famili.  

 

Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya ada perbedaan, yang 

mana penelitian sebelumnya di Pantai Puding Bangka Selatan ditemukan 409  individu  yang  

meliputi  25  spesies dari 18 famili (Prisilia et al, 2018) dan di Pulau Ketawai (Herlina et al, 2018) ikan 

yang tertangkap sebanyak 244 ind/6.000m² yang  meliputi  24  spesies  dari 19 famili.  Jumlah dan 

kelimpahan jenis ikan padang lamun di Kabupaten Bangka bagian selatan menunjukkan adanya 

perbedaan pada penelitian sebelumnya. Perbedaan jenis ikan di setiap lokasi dapat dikarenakan 

adanya perbedaan tipe substrat dasar dan jenis lamun yang berasosiasi. (Lawadjo et al., 2020; Taufik 

et al., 2020; Yalindua et al., 2020) mengatakan kondisi tutupan lamun serta kondisi kualitas perairan 

yang baik sangat mempengaruhi keanekaragaman, kelimpahan dan persebaran ikan. 

 

Biomassa ikan lamun merupakan nilai dari hubungan panjang dan berat ikan lamun, dengan 

mengukur panjang total ikan lamun dari masing - masing spesies ikan lamun yang terdapat di area 

padang lamun. Penelitian mengenai biomassa ikan pada padang lamun relatif sedikit, 

dibandingkan dengan kelimpahan, keanekaragaman jenis, keseragaman dan dominansi. Nilai 

biomassa merupakan faktor kunci dalam menentukan sumber daya dan potensi suatu perikanan 

serta menjadi dasar penentuan upaya pengelolaan perikanan dimasa depan (Mamun et al., 2018).  

 

Nilai biomassa tertinggi terdapat pada stasiun kumbung yaitu sebesar 11 Kg/ha, sedangkan 

yang terendah terdapat pada stasiun Tanjung kerasak yaitu sebesar 6 Kg/Ha dan Tanjung Ru 

sebesar 6 Kg/Ha. Tingginya nilai biomassa pada stasiun Kumbung disebabkan karena tingginya 
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kelimpahan individu ikan lamun terutama jenis Gerres limbatus dan tingginya persentase tutupan 

padang lamun serta minimnya aktivitas antropogenik pada area padang lamun. Rendahnya nilai 

biomassa ikan lamun pada stasiun Tanjung kerasak dan Tanjung Ru disebabkan karena rendahnya 

kelimpahan ikan lamun dan rendahnya persentase tutupan padang lamun serta tingginya aktivitas 

antropogenik seperti aktivitas penangkapan ikan dan adanya kegiatan penambangan di area 

padang lamun (Fazillah et al., 2020).  Faktor yang mempengaruhi biomassa ikan seperti kelimpahan 

ikan, sumber makanan, kondisi substrat dasar sebagai penyedia refleksi langsung dari besarnya 

kesempatan yang diberikan oleh habitat lamun dan tingkat pemanfaatan ikan. Tingkat eksploitasi 

ikan lamun yang semakin intensif di area padang lamun dapat mengancam kelestarian 

sumberdaya ikan khususnya biomassa, yang akhirnya menyebabkan terjadinya kelangkaan 

sumberdaya ikan (Dewi et al., 2016). 

 

Hasil pengukuran tutupan tutupan lamun di lokasi penelitian dengan kisaran 0,142 % s.d 32,41 

%. Tutupan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 4 Pantai Kumbung dengan nilai sebesar 32,414%, 

kemudian diikuti stasiun penutuk sebesar 22,04%, Stasiun Tanjung Kerasak 14,54 % dan terendah  

Tanjung Ru dengan persentase tutupan yaitu 0,142%. Rendahnya tutupan lamun disebabkan karena 

pada stasiun Tanjung Kerasak, Tanjung Ru dan Penutuk terdapat dermaga, aktivitas nelayan berupa 

penangkapan ikan, lalu lintas kapal, jangkar kapal, aktivitas pertambangan dan aktivitas 

masyarakat di pesisir pantai sehingga mengakibatkan tutupan lamun di stasiun tersebut menjadi 

berkurang dan miskin. Aktivitas manusia yang dilakukan di sekitar padang lamun dapat 

mengganggu ekosistem lamun, dimana lamun sangat berperan sebagai tempat tinggal ikan (Sari 

et al., 2017; Scapin et al., 2016). 

 

 

Tabel 2. Kelimpahan dan kekayaan jenis  Ikan 

 

No Famili Spesies 
Kelimpahan (ind/ha) 

ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 Total 

1 Ambassidae  Ambassis interrupta  0 10 0 0 10 

2  Ambassis nalua 0 17 0 0 17 

3 Apogonidae Ostorhinchus margaritophorus 14 0 20 0 34 

4 Chaetodontidae  Parachaetodon ocellatus  0 0 0 14 14 

5 Engraulidae Stolephorus indicus 0 0 4 10 14 

6 Gerreidae Gerres limbatus  0 0 0 264 264 

7 Gobiidae Acentrogobius caninus  0 34 0 0 34 

8  Istigobius ornatus 0 10 0 0 10 

9 Labridae Parajulis poecilepterus  0 0 0 4 4 

10 Leiognathidae Leiognathus equula  4 0 20 0 24 

11  Nuchequula nuchalis 0 17 0 0 17 

12 Lethrinidae Lethrinus lentjan  4 0 0 47 51 

13 Monacanthidae Monacanthus chinensis 20 0 47 34 101 

14  Stephanolepis hispidus  0 0 14 0 14 

15 Pinguipedidae Parapercis hexophtalma 0 0 7 4 11 

16 Platycephalidae Grammoplites scaber 0 0 0 10 10 

17 Scorpaenidae Scorpaena bergii  0 0 0 4 4 

18 Siganidae Siganus fuscescens 30 27 10 10 77 

19 Sphyraenidae Sphyraena barracuda  0 0 0 4 4 

20 Spratelloididae Spratelloides gracilis 50 0 0 0 50 

21 Syngnathidae syngnathoidas biaculeatus 0 0 7 0 7 

22 Terapontidae Pelates quadrilineatus 0 0 4 0 4 

23  Terapon puta 0 0 47 0 47 

  Total 122 115 180 405 822 
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Tabel 5. Kondisi Padang Lamun 

 

Stasiun Kerapatan Lamun (tegakan/m²) Tutupan Lamun Total (%) 

Tanjung Kerasak 628,57  14,545 

Tanjung Ru 8 0,142 

Penutuk 139,64  22,04 

Kumbung 674,09 32,41 

 
Kondisi kerapatan lamun tertinggi terdapat pada stasiun Kumbung dengan nilai 674,09 

tegakan/m², kerapatan terendah di stasiun Tanjung Ru dengan nilai 8 tegakan/m². Stasiun Tanjung 

Kerasak dan Penutuk dengan nilai kerapatan 628,57 tegakan/m² dan 139,64 tegakan/m². Tingginya 

kerapatan lamun di stasiun kumbung dibandingan dengan stasiun lainnya disebabkan karena 

selaras dengan tingginya jumlah tegakan lamun terutama pada spesies Cymodocea rotundata,  

serta tingginya nilai persentase tutupan lamun. Sedangkan rendahnya kerapatan pada stasiun 

Tanjung Ru disebabkan karena rendahnya jumlah tegakan lamun serta rendahnya persentase 

tutupan lamun. Menurut Rahadiarta et al., (2018) kerapatan lamun tinggi disebabkan karena 

tingginya nilai tegakan yang menunjukkan kondisi lamun sangat rapat. Adapun jenis lamun, 

kerapatan, dan persentase tutupan lamun disajikan pada tabel 5.  

 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara tutupan lamun 

dengan kelimpahan ikan dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,8622 meliputi persamaan 

y = -0,0008x2 + 0,4875x - 40,151 (Gambar 4A). Hasil koefisien determinasi tutupan lamun 

mempengaruhi sebesar r 86,2% terhadap kelimpahan ikan lamun di seluruh stasiun penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tingginya persentase tutupan lamun dapat mempengaruhi tingginya 

kelimpahan ikan di perairan tersebut. Perairan yang memiliki pertumbuhan lamun yang sehat akan 

memberikan pengaruh terhadap kelimpahan dan kualitas ikan yang baik (Sari et al., 2020).  

 

Hubungan kerapatan lamun dengan kelimpahan ikan memiliki  hubungan rendah dengan 

nilai koefisien determinasi yaitu R² yaitu 0,396 (Gambar 4B). Nilai korelasi yaitu r sebesar 0,5624 yang 

didapat menunjukkan bahwa kerapatan lamun tidak mempengaruhi kelimpahan ikan secara 

signifikan. Persamaan yang diperoleh antara lain y = 0,0138x2 - 5,9073x + 802,41. Artinya semakin 

tinggi kerapatan lamun diikuti tingginya kelimpahan ikan namun tidak signifikan karena 60,4% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti substrat dasar, faktor parameter lingkungan (fisika dan kimia 

perairan), aktivitas antropogenik dan lainnya.  

 

Hubungan kekayaan jenis lamun dengan kelimpahan ikan memiliki hubungan sedang dengan 

nilai Koefisien determinasi yang didapat (R2) 0,5793 (Gambar 4C). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kekayaan jenis lamun tidak mempengaruhi kelimpahan ikan lamun. Persamaan yang diperoleh 

yaitu y = -0,0003x2+0,1238x-7,7837 yang artinya hubungan kekayaan jenis lamun dengan kelimpahan 

ikan lamun terdapat 42,1% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti persen tutupan lamun, kerapatan 

lamun, aktivitas antropogenik, kualitas perairan, substrat dan lainnya.  

 

Hubungan antara persentase tutupan lamun dengan kekayaan jenis ikan didapatkan 

hubungan sangat kuat dengan nilai R² 0,8124 dan nilai r adalah 0,883 dengan persamaan y = 

1,3401x2 - 17,768x + 65,706 (Gambar 4D). Sedangkan nilai menunjukkan keberadaan jenis ikan 

dipengaruhi oleh tutupan lamun sebesar 81,24%. Menurut (Saraswati et al., 2016) kelimpahan ikan 

dapat dikatakan tinggi apabila jumlah kerapatan lamun tinggi, sehingga kelimpahan ikan rendah 

apabila kerapatan lamunnya juga rendah. Menurut (Prita dan Riniatsih, 2014) Adapun sumber 

pencemaran yang mempengaruhi padang lamun meliputi aktivitas manusia, kegiatan rumah 

tangga, kegiatan pariwisata, dan kegiatan transportasi. Beberapa faktor lingkungan mempengaruhi 

nilai kelimpahan dan keseragaman spesies biota di suatu ekosistem. Adanya parameter lingkungan 

perairan akan  mempengaruhi  kondisi padang  lamun (Hidayaturrohmah et al., 2018). 



 
 
Jurnal Kelautan Tropis Maret 2024 Vol. 27(1):39-50    

 
 Hubungan Ikan dengan Padang Lamun di Perairan Bangka Selatan (R. Haptari et al.) 47 
 

 
a 

 
b 

 
c 

 
d 

 
e  

 

 
f 

 
g 

 

Gambar 4. Hubungan ikan dengan padang lamun 
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Hubungan antara persentase tutupan lamun dengan biomassa ikan lamun didapatkan nilai 

hubungan yang sangat kuat dengan nilai R² sebesar 0,8306 dan nilai r sebesar 0.883 dengan 

persamaan y = 0.0042x2 + 0.0382x + 5.7662 (Gambar 4E). Nilai R² menunjukkan keberadaan jenis ikan 

dipengaruhi oleh tutupan lamun sebesar 83.06% sedangkan 16.94% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa persentase tutupan lamun mempunyai hubungan positif dan 

sangat kuat mempengaruhi biomassa ikan lamun. Artinya semakin tinggi nilai persentase tutupan 

padang lamun di suatu area padang lamun akan diikuti oleh tingginya biomassa ikan lamun.  

 

Hubungan antara Kelimpahan Ikan lamun dengan biomassa ikan lamun yaitu hubungan yang 

sangat kuat dengan nilai r sebesar 0.833 dengan persamaan y = -0.0002x2 + 0.126x - 5.9957 (Gambar 

4F). Nilai R² menunjukkan keberadaan jenis ikan dipengaruhi oleh tutupan lamun sebesar 99.29% 

sedangkan 0.71% dipengaruhi faktor – faktor lain. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa kelimpahan 

ikan lamun mempunyai hubungan positif dan sangat kuat mempengaruhi biomassa ikan lamun. 

Artinya semakin tingginya nilai kelimpahan ikan lamun maka akan diikuti oleh tingginya nilai 

biomassa ikan pada padang lamun.  

 

Hubungan dari koefisien determinasi antara jumlah tegakan lamun dengan biomassa ikan 

lamun yaitu sangat rendah dengan nilai r adalah 0.249 dengan persamaan y = -2E-05x2 + 0.019x + 

6.6126 (Gambar 4G). Nilai R² menunjukkan keberadaan jenis ikan dipengaruhi oleh tutupan lamun 

sebesar 15 % Sedangkan 85% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

kelimpahan ikan lamun mempunyai hubungan positif namun sangat lemah mempengaruhi 

biomassa ikan lamun. Artinya tingginya jumlah tegakan lamun maka akan diikuti oleh tingginya nilai 

biomassa ikan namun tidak signifikan.  
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KESIMPULAN 

 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu kekayaan jenis ikan yang ditemukan adalah 243 

individu mencakup 23 spesies dari 18 famili. Komposisi jenis ikan tertinggi terdapat pada stasiun 4 

yaitu Gerres limbatus sebesar 32,51% dengan jumlah individu 79. Nilai kelimpahan yang ditemukan 

adalah 822 ind/ha. Hubungan kelimpahan dan biomassa jenis ikan dipengaruhi oleh persentase 

tutupan lamun, dimana semakin tinggi nilai persentase tutupan lamun maka semakin tinggi juga nilai 

kelimpahan dan biomassa ikan. Permasalah yang menyebabkan luasan lamun menurun adanya 

aktivitas antropogenik dan aktivitas masyarakat pesisir. 
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